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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
memiliki tujuan untuk mendalami suatu perilaku manusia dan alasan 
dilakukannya perilaku tersebut. Metode ini disebut sebagai metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan secara alamiah. 
Selain itu, metode ini juga menekankan pada aspek pemahaman 
secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat 
permasalahan sebagai sumber penelitian. Karena dalam penelitian 
kualitatif, masalah yang diateliti masih bersifat sementara, tentative 
dan akan terus berkembang atau berubah setelah peneliti berada di 
lapangan.1  

Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan 
menguraikan apa saja yang diperoleh di lapangan tentang dampak 
kredit bank titil terhadap kesejahteraan ekonomi petani Desa 
Tahunan. 

 
B. Setting Penelitian 

Setting penelitian merupakan tempat dan waktu pelaksanaan 
penelitian. Pada penelitian ini, lokasi penelitian berada di Desa 
Tahunan. Alasan peneliti memilih Desa Tahunan sebagai subjek 
penelitian karena Desa Tahunan merupakan desa dengan wilayah 
terluas di Kecamatan Sale. Alasan lain yaitu karena Desa Tahunan 
merupakan tempat dimana banyak petugas bank titil yang beroperasi 
dan jumlah nasabah bank titil yang sangat banyak. Desa Tahunan 
terdiri dari beberapa dukuh, diantaranya: Dukuh Sumberwungu, 
Dukuh Segero, Dukuh Tahunan, Dukuh Gayam, Dukuh Klampisan, 
Dukuh Genjahan, Dukuh Pakel, dan Dukuh Pancuran. Waktu 
penelitian dimulai pada Bulan April. Peneliti memilih bulan April 
karena saat Ramadhan, para petani lebih banyak waktu dirumah 
sehingga nantinya peneliti bisa bertemu dan memberikan angket 
secara langsung kepada responden. 

 
 
 

                                                             
1 Nurlina T. Muhyidin, dkk , Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Sosial: 

Teori, Konsep, Dan Rencana Proposal, 2nd edn (Jakarta: Salemba empat, 2018), 
28. 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan. 

Informan merupakan orang yang memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian. Subyek 
pada penelitian ini adalah bank titil. Sedangkan informannya adalah 
petani yang saat ini masih aktif menjadi nasabah bank titil. sehingga 
dapat dikatakan bahwa informan pada penelitian ini adalah dari pihak 
bank titil dan petani yang menjadi nasabahnya.  

 
D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif disajikan dalam 
bentuk kata-kata dari ungkapan lisan maupun tertulis yang diamati 
oleh peneliti dan hal-hal yang diamati secara rinci sehingga makna 
yang tersirat yang ada di dalamnya dapat ditangkap. Data pada 
penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data 
primer berasal dari informan yaitu berupa wawancara, sedangkan 
data sekunder berupa data dari dokumentasi, baik berupa catatan, 
gambar, rekaman video dan audio, dan lain-lain.2 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Observasi  

Obsevasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
kegiatan pengamatan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 
lokasi, waktu, pelaku, kegiatan, peristiwa, dan perasaan.  Pada 
penelitian ini digunakan observasi terus terang, dimana peneliti 
menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang 
melakukan penelitian.3 

2. Wawancara  
Wawancara/ interview merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide-ide melaui proses tanya jawab. 
Dalam penelitian, wawancara merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.4 Pada 
penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara 

                                                             
2 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 28. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 228. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 23rd edn 

(Bandung: CV. Alfabeta, 2016), 231. 
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semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dan 
pihak yang diajak wawancara juga lebih terbuka dengan 
pendapat dan ide yang diberikan. 

3. Dokumentasi 
Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau peristiwa pada waktu yang lalu. Teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini diperoleh dari dokumen monografi Desa Tahunan. 
Data tersebut digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait 
Desa Tahunan. 

 
F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditentukan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan ketepatan antara data 
yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 
peneliti. Namun, ketepatan realitas data dalam penelitian kualitatif 
bersifat jamak dan tergantung pada konstruksi manusia. Sedangkan 
reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data. Uji 
keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan uji  
kredibilitas yang meliputi: 
1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk memeriksa kembali 
apakah data yang diperoleh sebelumnya merupakan data yang 
suda benar atau salah. Dalam perpanjangan pengamatan, peneliti 
memfokuskan paada data yang telah diperoleh.  

2. Peningkatan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Cara untuk meningkatkan ketekunan yaitu 
dengan banyak membaca referensi dari buku ataupun hasil 
penelitian yang relevan. 

3. Triangulasi  
Dalam pengujian kredibilitas, triangulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. Triangulasi dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Triangulasi sumber, yaitu uji kredibilitas yang dilakukan 

dengan cara memeriksa data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber. 

b) Triangulasi Teknik, yaitu uji kredibilitas yang dilakukan 
dengan cara memeriksa data kepada sumber yang sama 
namun dengan teknik yang berbeda. 
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c) Triangulasi waktu, yaitu uji kredibilitas dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.5 
 

G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari pengumpulan data 
sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh dan dikembangkan menjadi 
hipotesis.6 Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu antara lain: 
1. Reduksi data 

Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan polanya. 
Data dapat direduksi dengan melakukan proses abstraksi. 
Dengan dilakukannya reduksi data akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.7 

2. Penyajian Data 
Penyajian data bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam 
memahami situasi yang terjadi dan merencanakan kerja 
berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif lebih sering menggunakan teks yang bersifat 
naratif. 

3. Kesimpulan  
Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses analisis 
data. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
pengambilan intisari dari hasil penelitian observasi dan 
wawancara.8 

 
 
 
 
 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 270-274. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 267. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 247. 
8 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 120. 


